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ABSTRACT

RGEC models used to predict the bank's financial distress prior to the bankruptcy.
But few are predicting financial distress of local government bank (BPD). This study
investigated the analytical models to predict financial distress RGEC in local government
bank in Indonesia 2011-2014. Factors tested in this study is the change in the median value
of equity, net interest margin and return on assets. Variables used in this study consists of
NPL, LDR, GCG, ROA, NIM and CAR. The sample consists of 26 local government bank
(BPD) in Indonesia 2011-2014, obtained by purposive sampling and after using a variety of
criteria selected only the remaining 18 banks. The data analysis technique used is logistic
regression. Results showed that of all the ratios used only NPL and NIM are significant and
can be used to predict financial distress because of the significance level below 0.05 (5%).
LDR side, GCG, ROA and CAR can not be used to predict financial distress due to the
significance level above 0.05 (5%).

Keywords: RGEC, financial distress and logistic regression

PENDAHULUAN Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang
perbankan). Bank memiliki fungsi yaitu
untuk ~ menarik uang dari  dan
menyalurkannya kepada masyarakat, oleh
karena itu bank harus memiliki kinerja
yang baik yang dicapai dari semua
aktivitas usahanya. Banyak negara di dunia
perekonomiannya rusak akibat tidak
sehatnya sektor perbankan. Di negara-
negara berkembang lembaga perbankan

masih mendominasi sektor keuangannya.

Perbankan merupakan salah satu
pilar ekonomi yang memiliki peran
penting dalam pembangunan ekonomi di
suatu negara terutama dalam menghadapi
era pasar bebas dan globalisasi, baik
sebagai perantara antara sektor defisit dan
surplus  maupun sebagai agent of
development. Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan

menyalurkanya kepada masyarakat dalam Bank mempunyai begitu banyak

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak (Undang-Undang Republik

produk jasa yang ditawarkan. Jasa yang
ditawarkan Perbankan ini dapat digunakan
oleh perusahaan, baik itu perusahaan kecil,
perusahaan besar, badan pemerintahan
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maupun badan swasta, bahkan
perorangan, dimana mereka semua
menyimpan dana-dananya di Bank.

Bahkan perbankan mempunyai
fungsi  sebagai intermediasi dimana
perbankan menghubungkan pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana. Fungsi bank sebagai
lembaga intermediasi tidak akan berfungsi
dengan optimal. Dengan terganggunya
fungsi intermediasi tersebut, maka alokasi
dan penyediaan dana dari perbankan untuk
kegiatan investasi dan pembiayaan sektor-
sektor yang produktif dalam perekonomian
menjadi terbatas.

Oleh sebab itu perbankan  harus
mempunyai kepercayaan dari nasabah
sebagai faktor utama dalam menjalankan
bisnisnya. Kepercayaan nasabah terhadap
perbankan harus selalu dipertahankan, jika
tidak dipertahankan maka perbankan akan
kehilangan nasabahnya sehingga keuangan
di dalam perusahaan perbankan ‘akan
terganggu dan akan berdampak  pada
keseimbangan keuangan = di perusahaan.
Sikap ketidak percayaan nhasabah kepada
pihak perbankan ini cukup beralasan,
dikarenakan nasabah ' khawatir akan
kehilangan uang mereka yang disebabkan
kebangkrutan pada perusahaan perbankan
secara tiba-tiba di masa yang akan datang.
(Almilia dan Herdiningtyas,  2005)
menyatakan Beberapa penyebab
kebangkrutan dan menurunnya Kinerja
bank, antara lain :

a. Semakin  meningkatnya  kredit
bermasalah (NPL).

b. Banyak bank tidak mampu
menutup kewajibannya terutama
karena menurunnya nilai tukar
rupiah.

C. Pelanggaran BMPK (Batas
Maksimum Pemberian Kredit).

Maka untuk mengantisipasi
kejadian-kejadian yang kurang baik,
diperlukan suatu model analisis yang dapat
memprediksi  kemungkinan  terjadinya

kebangkrutan pada perusahaan perbankan
di masa yang akan datang. Financial
distress terjadi sebelum kebangkrutan,
model financial distress perlu untuk
dikembangkan supaya mengetahui kondisi
financial distress perusahaan sejak dini,
diharapkan dapat dilakukan tindakan-
tindakan untuk mengantisipasi kondisi
yang mengarah pada kebangkrutan. Bank-
bank yang mengalami kesulitan keuangan
(financial distress) akan lebih tertekan jika
sudah mengarah ke arah kebangkrutan
karena adanya biaya-biaya tambahan.
Dalam upaya menekan biaya yang
berkaitan dengan kebangkrutan, para
regulator dan para manajer perusahaan
berupaya - bertindak = cepat mencegah
kebangkrutan atau menurunkan biaya
kegagalan tersebut. Tingkat kesehatan
bank dapat dinilai menggunakan beberapa
indikator. Salah satu indikator utama yang
sering dijadikan dasar penilaian adalah
laporan keuangan bank yang bersangkutan.

Berdasarkan laporan = keuangan
dapat dihitung sejumlah rasio keuangan
yang lazim dijadikan dasar penilaian
tingkat kesehatan bank. Analisis rasio
keuangan memungkinkan pihak
manajemen . untuk mengidentifikasikan
perubahan-perubahan pokok pada trend
jumlah;. . dan - hubungan serta alasan
perubahan tersebut. Hasil analisis laporan
keuangan dapat membantu
menginterpretasikan - berbagai hubungan
kunci serta kecenderungan yang dapat
memberikan dasar pertimbangan mengenai
potensi keberhasilan perusahaan di masa
mendatang (Almilia dan Herdiningtyas,
2005).

Salah satu alasan dilakukannya
analisis adalah menilai  perusahaan.
Penilaian  kinerja  dilakukan  untuk
mengetahui  tingkat  efisiensi ~ dan
efektivitas organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Banyak pihak
yang berkepentingan dengan penilaian
Kinerja  pada  sebuah perusahaan
perbankan, diantaranya bagi para manajer,
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investor atau calon investor, pemerintah,
Masyarakat bisnis maupun lembaga-
lembaga yang terkait. Perbankan
mempunyai fungsi yang strategis dalam
memajukan perekonomian di suatu negara,
maka dari itu Pemerintah  sangat
berkepentingan untuk melakukan penilaian
kinerja suatu perbankan. Sedangkan
masyarakat menginginkan agar badan
usaha pada sektor perbankan itu sehat dan
maju sehingga dapat dicapai efisiensi dana,
berupa biaya yang murah dan efisien.

Bank Pemerintah Daerah (BPD)
merupakan bank yang sebagian - atau
seluruh sahamnya -~ dimiliki oleh
Pemerintah dan Daerah. Provinsi. Bank
Pemerintah Daerah (BPD) memegang
peranan penting terhadap pengembangan
perekonomian daerah dan menjadi salah
satu sumber pendapatan - asli daerah
melalui berbagai- produk perbankan yang
dikeluarkannya. ' Karena adanya fungsi
yang khusus dijalankan oleh BPD, maka
kinerja manajemen tidak hanya akan
menjadi perhatian masyarakat, namun juga
oleh pemerintah provinsi dan daerah yang
menanamkan modal daerahnya di bank ini.
Kinerja manajemen yang diharapkan akan
terlihat pada kemampuan BPD dalam
menghimpun . dan = mengelola  dana
masyarakat untuk kemudian memberikan
nilai tambah bagi daerah tersebut.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Signalling theory

Teori signalling adalah teori
mengenai  informasi  yang diberikan
perusahaan tentang kinerjanya di masa
depan yang akan dipercaya oleh pasar.
Perusahaan yang baik akan memberikan
informasi (sinyal) yang baik kepada pasar,
dengan demikian pasar akan dapat menilai
kualitas perusahaan tersebut (Adhistya
Rizky Bestari dan Abdul Rohman, 2013).
Signalling theory merupakan penjelasan
dari  asimetri informasi. Terjadinya

asimetri informasi disebabkan karena
pihak manajemen mempunyai informasi
lebih  banyak  mengenai prospek
perusahaan. Untuk menghindari asimetri
informasi, perusahaan harus memberikan
informasi sebagai sinyal kepada pihak
investor. Investor selalu membutuhkan
informasi yang  simetris  sebagai
pemantauan dalam menanamkan dana
pada suatu perusahaan, jadi sangat penting
bagi perusahaan untuk memberikan
informasi setiap account (rekening) pada
laporan keuangan dimana merupakan
sinyal untuk diinformasikan kepada
investor maupun calon investor (Adhistya
Rizky Bestari dan Abdul Rohman, 2013 ).

Analisis financial distress dengan
menggunakan Risk,. Good Corporate
Governannce, Earning dan Capital
diharapkan mampu memberikan informasi
atau sinyal kepada pihak investor.
Sehingga jika investor ingin berinvestasi
dalam suatu perusahaan tertentu khususnya
Bank Pemerintah Daerah di Indonesia,
maka dalam penelitian ini dapat dijadikan
pihak investor sebagai pertimbangan
dalam - mengambil  keputusan  untuk
berinvestasi.

Financial Distress

Financial = distress atau sering
disebut dengan kesulitan keuangan, terjadi
sebelum ' suatu perusahaan benar-benar
mengalami  kebangkrutan.  Financial
distress merupakan suatu kondisi yang
menunjukkan tahap penurunan dalam
kondisi keuangan perusahaan yang terjadi
sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun
likuidasi  (Almilia, 2005). Financial
distress juga dapat dikatakan sebagai
ketidakmampuan perusahaan  dalam
membayar kewajiban financial yang telah
jatuh tempo.

Penyebab financial distress pada
suatu perusahaan dapat bermacam-macam
mulai dari faktor internal maupun
eksternal. Dari faktor internal corporate
governance dapat menyebabkan financial
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distress hal itu terjadi apabila tata kelola di
dalam perusahaan buruk dikarenakan
pemegang saham mayoritas memegang
kendali atas perusahaan dan menyebabkan
konflik  akibat  aturan-aturan  yang
diberikan bertentangan dengan visi/misi
serta bertentangan dengan pemegang
saham lainnya. Hal tersebut akan membuat
perusahaan mempunyai resiko mengalami

Penilaian Kesehatan Bank (RGEC)

Per Januari 2012 seluruh Bank
Umum di Indonesia - sudah . -harus
menggunakan pedoman penilaian tingkat
kesehatan bank yang terbaru berdasarkan
Peraturan Bank  Indonesia _ (PBI)
No0.13/1/PBI/2011 . tentang . Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum, yang
mewajibkan.  Bank  Umum  untuk
menggunakannnya. Tata  cara terbaru
tersebut, disebut sebagai Metode RGEC.
mencakup penilaian ~ terhadap faktor-
faktor : Risiko, = GCG, Rentabilitas dan
Permodalan.

Pedoman perhitungan
selengkapnya diatur dalam Surat Edaran
(SE) Bank Indonesia No0.13/24/DPNP
tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum tersebut
merupakan petunjuk - pelaksanaan dari
Peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI1/2011, yang mewajibkan Bank
Umum untuk melakukan penilaian sendiri
(self assessment) Tingkat Kesehatan Bank
dengan menggunakan pendekatan Risiko
(Risk-based Bank Rating) baik secara
individual maupun secara konsolidasi.

Pengaruh Risk Terhadap Financial
distress

Variabel Risk dalam penelitian ini
menggunakan Risiko Kredit dan Risiko
Likuiditas. Dimana Risiko Kredit diwakili
oleh Non Performing Loan (NPL) dan
Risiko Likuiditas diwakili oleh Loan To
Deposito Rasio (LDR).

1. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan (NPL)
merupakan kondisi dimana terjadinya
kredit bermasalah seperti terjadinya kredit
macet, kredit kurang lancar dan kredit
diragukan. Non Performing Loan (NPL)
yang semakin tinggi akan membuat
kualitas kredit bank menjadi buruk yang
menyebabkan jumlah kredit macet, kredit
kurang lancar dan kredit diragukan
semakin besar. Sehingga jika Non
Performing Loan (NPL) semakin besar
maka berpengaruh  positif  terhadap
financial distress.

H1 : NPL berpengaruh positif terhadap

Financial distress

2. Loan To Deposit Ratio (LDR)

Loan To Deposit Ratio (LDR)
merupakan 'kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Dengan ‘kata lain, sejauh
mana pemberian kredit kepada nasabah
kredit dapat mengimbangi kewajiban bank
untuk - segera  memenuhi  permintaan
deposan yang ingin menarik kembali
uangnya yang telah digunakan oleh pihak
bank. Sehingga jika rasio Loan To Deposit
Ratio - (LDR)  semakin = besar maka
berpengaruh positif terhadap financial
distress.

H2 : LDR berpengaruh negatif terhadap

Financial distress

Pengaruh Good Corporate
Governance terhadap Financial
Distress

GCG merupakan tata kelola
perusahaan yang diartikan sebagai sistem
yang digunakan dalam mengarahkan dan
mengendalikan  kegiatan bisnis pada
perusahaan (Masyhud, 2006:334). Good
Corporate Governance (GCG) dibentuk
bertujuan untuk mengatur hubungan antara
pemegang saham, dewan komisaris dan
dewan direksi demi tercapainya tujuan



perusahaan. Good Corporate Gorvernance
(GCG) dibuat untuk mencegah terjadinya
kesalahan yang besar dalam strategi
perusahaan dan untuk memastikan jika
kesalahan itu terjadi maka dapat diperbaiki
dengan segera. Semakin besar Good
Corporate Gorvernance (GCG) maka
berpengaruh positif terhadap financial
distress.

H3 : GCG berpengaruh negatid terhadap

Financial Distress

Pengaruh Earnings Terhadap
Financial Ditress

Variabel Earning dalam: penelitian
ini menggunakan rasio keuangan berupa
Return on Assets (ROA) dan Net Interest
Margin (NIM).

1. Return on Assets (ROA)

Return ~on  Assets (ROA)
merupakan Rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan ‘manajemen ' bank
dalam memperoleh ' keuntungan  (laba
sebelum  pajak) secara keseluruhan.
Semakin besar Return on Assets (ROA)
suatu bank semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari
segi penggunaan . asset.. Sehingga jika
Return on Assets (ROA) semakin besar
maka berpengaruh  negatif - terhadap
financial distress.

H4 : ROA berpengaruh negatih terhadap

Financial Distress

2. Net Interest Margin (N1M)

Net Interest Margin  (NIM)
merupakan Rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan Perbankan dalam
menghasilkan pendapatan bunga bersih
dari aktiva produktif. Semakin besar rasio
Net Interest Margin (NIM) maka terjadi
peningkatan pendapatan bunga atas aktiva
produktif yang dikelola bank. Sehingga
jika Net Interest Margin (NIM) semakin
besar maka berpengaruh negatif terhadap
financial distress.

H5 : NIM berpengaruh Positif terhadap

Financial Ditress

Pengaruh Capital Terhadap Financial
Ditress

Variabel Capital dalam penelitian
ini menggunakan rasio keuangan berupa
Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan Rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari
modal  sendiri. Bank, seperti dana
masyarakat, - pinjaman (utang) dan lain-
lain. Sehingga  jika Capital Adequacy
Ratio (CAR) semakin besar maka
berpengaruh. negatif terhadap financial
distress.

H6 : CAR berpengaruh negatif terhadap

Financial Distress

Kerangka Pemikiran

FINANCIAL
DISTRESS

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 26 perusahaan
perbankan pemerintah daerah (BPD)
dalam kurun waktu penelitian dari tahun
2011, 2012, 2013 dan 2014. Sampel
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dalam penelitian ini diambil secara

purposive sampling. Kriteria perusahaan

perbankan yang memenuhi sebagai
sampel adalah:

1. Perusahaan  perbankan  (BPD)
menerbitkan laporan keuangan dan
data laporan keuangan tersedia
lengkap secara keseluruhan
terpublikasi selama tiga tahun
berturut-turut yaitu tahun 2011,
2012, 2013 dan 2014 vyang
disampaikan ke Bank Indonesia,
baik yang diperlukan  untuk

mendeteksi  financial -~ distress
maupun menghitung rasio RGEC.
2. Bank tidak melakukan  merger
selama periode pengamatan.
3. Bank benar-benar masih eksis atau

setidaknya masih beroperasi pada
periode waktu 2011-2014 (tidak
dibekukan atau dilikuidasi oleh
pemerintah).

4. Bank mendapatkan laba selama
periode tahun 2011-2014.

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
data yaitu data sekunder, dimana data
sekunder ~ merupakan  data  laporan
keuangan tahunan yang telah diterbitkan
dan dipublikasikan pihak Bank Pemerintah
Daerah (BPD) pada periode 2011-2014.
Sember data diperoleh dari Situs resmi
Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id dan
situs resmi Bank yang dijadikan sampel.

Variabel Independen
Non Performing Loan (NPL)

NPL merupakan perbandingan
antara jumlah kredit bermasalah dengan
total kredit yang diberikan oleh bank.
Berdasarkan SE Bl No. 13/24/DPNP
tanggal 25 Oktober 2011 rasio ini
dirumuskan sebagai berikut:

Menurut Jonathan Sarwono (2006:123)
data sekunder merupakan data yang sudah
tersedia sehingga kita tinggal mencari dan
mengumpulkan.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi variabel dependen
yaitu Financial distress (Y) dan variabel
independen yang terdiri dari Non
Performing Loan (X1), Loan To Deposit
Ratio (X2), Good Corporate Governance
(Xs), Return On Asset (Xs), Net Interest
Margin (Xs), Capital Adequacy Ratio
(Xs).

Definisi Operasional
Variabel Variabel Dependen
Financial Distress

Financial distress merupakan suatu
situasi dimana arus kas operasi perusahaan
tidak memadai untuk melunasi kewajiban-
kewajiban lancarnya ~dan perusahaan
terpaksa harus  melakukan tindakan
perbaikan. Pengukuran Kriteria financial
distress dalam penelitian ini mengacu dari
penelitian yang dilakukan oleh Zaki dkk
(2011).  Untuk  menentukan  bahwa
perusahaan mengalami financial distress,
kriterianya adalah: Perubahan nilai ekuitas,
perubahan nilai ROA dan perubahan nilai
NIM suatu bank dibawah atau sama
dengan nilai  median dari  seluruh
observasi.

NPT Kredit Bermasalah 100 %
N Total Kredit x 0

Loan To Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan perbandingan
antara jumlah kredit yang diberikan
dengan total dana pihak ketiga. LDR
menunjukkan adanya ketersediaan dana
dan sumber dana bank pada saat ini dan
masa yang akan datang ( Kun Ismawati
dan Paula Chrisna I, 2015). Berdasarkan
Surat Edaran Bank Indonesia No.


http://www.bi.go.id/

13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011
besarnya LDR dapat dirumuskan sebagai
berikut :

_ Jumlah kredit yang diberikan

LDR x100%

total dana pihak ketiga

Good Corporate Governance (GCG)

GCG merupakan tata kelola
perusahaan yang diartikan sebagai sistem
yang digunakan dalam mengarahkan dan
mengendalikan  kegiatan  bisnis _pada
perusahaan (Masyhud, 2006:334).
Pengukuran GCG dalam  penelitian - ini
adalah dengan menganalisis laporan Good
Corporate Goverpance. masing-masing
Bank dengan melihat nilai komposit Bank
terkait.

Return On Asset (ROA)

ROA merupakan rasio
profitabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara laba sebelum pajak
dengan total aset bank. Berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP
tanggal 25 Oktober 2011, Besarnya Return
on Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Laba Sebelum Pajak

ROA=
0 Rata-Rata Total Aset

x 100%

Net Interest Margin (N1M)

NIM merupakan - rasio - yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
suatu perbankan dalam memperoleh
pendapatan bunga bersih dari aktiva
produktifnya. Berdasarkan Surat Edaran
Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal
25 Oktober 2011, besarnya Net Interest
Margin (NIM) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

_ Pendapatan Bunga Bersih

NIM= Rata-rata Aktiva Produktif

x100%

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio yang
menunjukkan kecukupan modal yang
dimiliki oleh bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung risiko. Berdasarkan
Surat Edaran Bank Indonesia No.
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011,
besarnya rasio CAR dapat dirumuskan
sebagai berikut :

CAR

Modal Bank

= 1009
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko x %

Alat Analisis

Untuk menguji pengaruh NPL,
LDR, GCG, ROA, NIM dan CAR
terhadap Financial Distress pada Bank
Pemerintah - Daerah - (BPD) digunakan
analisis ~ regresi logistik  (logistic
regression) dalam pengujian hipotesisnya
karena variabel dependen yang digunakan
adalah variabel dummy. Persamaan regresi
yang diharapkan terbentuk pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Y=ILn D =

1-p
b0+b1INPL+b2LDR+b3GCG+bAROA+b5N
IM+b6CAR+e

Y=ILn p (tidak bermasalah)
1-p (bermasalah)
= financial distress

Keterangan :

b0 = Konstanta

bl-b6 = Koefisien regresi

NPL = Non Performing Loan

LDR = Loan To Deposit Rasio

GCG = Good Corporate Governance
ROA = Return On Assets

NIM = Net Interest Margin

CAR = Capital Adequacy Ratio



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Non Performing Loan (NPL)

Tabel 1 telah mununjukkan bahwa nilai
rata-rata NPL pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) yang mengalami kondisi
financial distress adalah sebesar 2,3323
dan untuk nilai rata-rata NPL pada Bank

mengalami kondisi non financial distress
adalah 1,6739.

Berdasarkan teori seharusnya nilai
NPL untuk kondisi financial distress lebih
tinggi dibandingkan dengan NPL untuk
kondisi non financial distress, hasil pada
uji deskriptif untuk nilai mean telah sesuai
dengan teori yang menunjukkan bahwa
kondisi financial distress memiliki NPL
yang lebih tinggi dibandingkan NPL untuk

Pemerintah Daerah (BPD)  vyang kondisi non financial distress.
Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

Kondisi Rata-rata (Mean)
Keuangan NPL LDR GCG ROA NIM CAR
Financial

Distress 2,3323 88,7531 2,282 3,761 8,721 16,885
(skor =1)

Non

Financial |~y 6739 | 826996 | 2200 3,098 7,300 17,290

Distress
(skor =0)

Sumber : Data Diolah

Loan To Deposit Ratio (LDR)

Tabel 1 telah mununjukkan bahwa nilai
rata-rata LDR pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) yang mengalami kondisi
financial distress adalah sebesar 88,7531
dan untuk nilai rata-rata LDR pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD)  vyang
mengalami kondisi non financial distress
adalah 82,6996.

Berdasarkan teori seharusnya nilai
LDR untuk kondisi financial distress lebih
tinggi dibandingkan dengan LDR untuk
kondisi non financial distress, hasil pada
uji deskriptif untuk nilai mean telah sesuai
dengan teori yang menunjukkan bahwa
kondisi financial distress memiliki LDR
yang lebih tinggi dibandingkan LDR untuk
kondisi non financial distress.

Good Corporate Governance (GCG)
Tabel 1 telah mununjukkan bahwa nilai
rata-rata GCG pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) yang mengalami kondisi
financial distress adalah sebesar 2,282 dan
untuk nilai- rata-rata GCG pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD)  vyang
mengalami kondisi non financial distress
adalah 2,200.

Berdasarkan teori seharusnya nilai
GCG untuk kondisi financial distress lebih
tinggi dibandingkan dengan GCG untuk
kondisi non financial distress, hasil pada
uji deskriptif untuk nilai mean telah sesuai
dengan teori yang menunjukkan bahwa
kondisi financial distress memiliki GCG
yang lebih tinggi dibandingkan GCG
untuk kondisi non financial distress.



Return On Asset (ROA)

Tabel 1 telah mununjukkan bahwa nilai
rata-rata ROA pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) yang mengalami kondisi
financial distress adalah sebesar 3,761 dan
untuk nilai rata-rata ROA pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD) yang
mengalami kondisi non financial distress
adalah 3,098.

Berdasarkan teori seharusnya nilai
ROA untuk kondisi financial distress lebih
tinggi dibandingkan dengan ROA untuk
kondisi non financial distress, tetapi pada
uji deskriptif menunjukkan bahwa kondisi
non financial distress memiliki ROA yang
lebih tinggi dibandingkan. ROA untuk
kondisi financial distress.

Net Interest Margin (NI1M)

Tabel 1 telah mununjukkan bahwa nilai
rata-rata NIM “pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) yang mengalami kondisi
financial distress adalah sebesar 8,721 dan
untuk nilai rata-rata NIM pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD) © vyang
mengalami kondisi non financial distress
adalah 7,300.

Berdasarkan teori seharusnya nilai
NIM untuk kondisi financial distress lebih
tinggi dibandingkan dengan NIM  untuk
kondisi non financial distress, tetapi pada
uji deskriptif menunjukkan bahwa kondisi
non financial distress memiliki NIM' yang
lebih tinggi dibandingkan NIM untuk
kondisi financial distress.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tabel 1 telah mununjukkan bahwa nilai
rata-rata CAR pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) yang mengalami kondisi
financial distress adalah sebesar 16,885
dan untuk nilai rata-rata CAR pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD)  vyang
mengalami kondisi non financial distress
adalah 17,290

Berdasarkan teori seharusnya nilai
CAR untuk kondisi financial distress lebih
tinggi dibandingkan dengan CAR untuk
kondisi non financial distress, hasil pada
uji deskriptif untuk nilai mean telah sesuai
dengan teori yang menunjukkan bahwa
kondisi financial distress memiliki CAR
yang lebih tinggi dibandingkan CAR untuk
kondisi non financial distress.

Analisis Pengujian Hipotesis

Uji Model Fit (Model Overall Fit)

Tabel 2 telah menunjukkan bahwa nilai -2
Log Likelihood pada awal (Block O0)
dengan tidak memasukkan variabel bebas
yang  dimasukan  kedalam  model
muncullah angka -2 Log  Likelihood
sebesar 74,786 setelah variabel bebas
dimasukan kedalam model (Block 1) maka
munculah angka -2 Log Likelihood 58,882.
Hasil ini telah membuktikan bahwa nilai -2
Log Likelthood mengalami penurunan dari
block 0 ke block 1, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa model regresi logistic
pada penelitian ini telah fit atau telah
sesuai dengan data.

Tabel 2
Hasil Uji Model Fit

Uji Model Fit Hasil
-2 Log Likelihood

Block 0 74,786

Block 1 58,882
Snell R square dan Nagelkerke R
Square

Cox and Snell R Square 0,255

Nagelkerke R Square 0,340
Omnibus Test of Model Coeficient




Sig 0,05

Sig Omnibus 0,014
Tabel Klasifikasi

Presentase Keseluruhan 75,9

Sumber : Data Diolah

Koefisien Determinasi (Cox and Snell R
Square dan Nagelkerke R Square)

Tabel 2 telah menunjukkan bahwa nilai
Cox and Snell R Square sebesar 0,255 dari
koefisien determinasi yang dilihat dari
nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,340
(34%). Hal ini menjelaskan bahwa kondisi
financial distress pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) selama periode 2011-2014
yang dapat dijabarkan oleh variabel Non
Performing Loan (NPL), Loan  To
Deposito Rasio (LDR), Good Corporate
Governance (GCG), Return On Asset
(ROA), Net Interest Margin (NIM) dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar
0,340 atau 34%  untuk sisanya yaitu
sebesar 66% dapat dijabarkan oleh faktor
lain yang tidak diteliti.

Pengujian Simultan (Omnibus Test of
Model Coeficient)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
signifikan sebesar 0,014 yang lebih kecil
dari 0,05. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa model fit atau model
dapat layak digunakan untuk observasi
selanjutnya.

Tabel Klasifikasi
Tabel 2 telah menunjukkan bahwa Secara

keseluruhan  dapat diketahui ketepatan
Klasifikasi dari-model regresi logistic pada
penelitian ~ini. sebesar  75,9%. Hal ini
menunjukkan model regresi logistic pada
penelitian ini mempunyai ketepatan yang
tergolong cukup baik untuk memprediksi
financial distress pada Bank Pemerintah

Daerah  (BPD) periode 2001-2014.
Tabel 3
Hasil Uji Model Fit
Koefisien Wald. Sig. Exp(B)

Step 1~ NPL 544 5128 - ,024 1,722

LDR -,014 ,355 551 ,986

GCG -,240 144 704 ,786

ROA 20 ,383 536 1,319

NIM ,642 5,034  ,025 1,900

CAR -,067 ,889 346 ,935

Constant -4,270 3,622 057 ,014
Sumber : Data Diolah

Hasil Regresi Logistik

Non Performing Loan

Variabel independen pertama yang diteliti
untuk model RGEC pada penelitian ini

yaitu Non Performing Loan (NPL)

mempunyai nilai koefisien 0,544 dan nilai
signifikan sebesar 0,024. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  variabel = NPL
berpengaruh secara signifikan terhadap
kondisi financial distress pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan
nilai signifikan sebesar 0,024 < 0,05. Jadi
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untuk hipotesis pertama penelitian (H1)
bahwa peneliti beranggapan bahwa NPL
dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi financial distress, dapat diterima
(diterima).

Loan To Deposit Ratio

Variabel independen kedua yang diteliti
untuk model RGEC pada penelitian ini
yaitu Loan To Deposit Ratio (LDR)
mempunyai nilai koefisien -0,014 dan nilai
signifikan sebesar 0,551. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel LDR  tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
kondisi financial distress pada Bank
Pemerintah Daerah - (BPD) dikarenakan
nilai signifikan sebesar 0,551 > 0,05. Jadi
untuk hipotesis kedua penelitian (H2)
bahwa peneliti beranggapan bahwa LDR
dapat digunakan untuk  memprediksi
kondisi financial distress, tidak dapat
diterima (ditolak).

Good Corporate Governance

Variabel independen ketiga yang diteliti
untuk model RGEC pada penelitian ini
yaitu Good Corporate Governance (GCG)
mempunyai nilai koefisien -0,240 dan nilai
signifikan sebesar 0,704. Sehingga dapat
disimpulkan "bahwa variabel GCG tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
kondisi financial distress pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD)  dikarenakan
nilai signifikan sebesar 0,704 > 0,05. Jadi
untuk hipotesis ketiga penelitian * (H3)
bahwa peneliti beranggapan bahwa GCG
dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi financial distress, tidak dapat
diterima (ditolak).

Return On Assets

Variabel independen keempat yang diteliti
untuk model RGEC pada penelitian ini
yaitu Return On Assete (ROA) mempunyai
nilai koefisien 0,277 dan nilai signifikan
sebesar 0,536. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel ROA tidak berpengaruh
secara  signifikan terhadap  kondisi

financial distress pada Bank Pemerintah
Daerah (BPD) dikarenakan nilai signifikan
sebesar 0,536 > 0,05. Jadi untuk hipotesis
keempat penelitian (H4) bahwa peneliti
beranggapan bahwa ROA dapat digunakan
untuk  memprediksi  kondisi financial
distress, tidak dapat diterima (ditolak).

Net Interest Margin

Variabel independen kelima yang diteliti
untuk model RGEC pada penelitian ini
yaitu Net Interest Margin (NIM)
mempunyai nilai koefisien 0,642 dan nilai
signifikan sebesar 0,025. Sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  variabel NIM
berpengaruh secara signifikan terhadap
kondisi financial distress pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan
nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05. Jadi
untuk hipotesis kelima. penelitian (H5)
bahwa peneliti beranggapan bahwa NIM
dapat digunakan  untuk memprediksi
kondisi financial distress, dapat diterima
(diterima).

Capital Adequacy Ratio

Variabel independen keenam yang diteliti
untuk model RGEC pada penelitian ini
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR)
mempunyai nilai koefisien -0,067 dan nilai
signifikan sebesar 0,346. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel CAR tidak
berpengaruh - secara signifikan terhadap
kondisi financial distress pada Bank
Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan
nilai signifikan sebesar 0,346 > 0,05. Jadi
untuk hipotesis terakhir penelitian (H6)
bahwa peneliti beranggapan bahwa CAR
dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi financial distress, tidak dapat
diterima (ditolak).

KESIMPULAN,
DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

KETERBATASAN
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NPL dapat digunakan untuk
memprediksi  financial  distress
Bank Pemerintah Daerah (BPD)
dikarenakan pengaruh NPL
signifikan terhadap kondisi
financial distress.

LDR tidak dapat digunakan untuk
memprediksi  financial  distress
Bank Pemerintah Daerah (BPD)
dikarenakan pengaruh LDR tidak
signifikan terhadap kondisi
financial distress.

. GCG tidak dapat digunakan untuk

memprediksi  financial  distress
Bank Pemerintah Daerah_ (BPD)
dikarenakan pengaruh GCG tidak
signifikan terhadap kondisi
financial distress.

ROA tidak dapat digunakan untuk
memprediksi - financial = distress
Bank Pemerintah - Daerah (BPD)
dikarenakan pengaruh ROA tidak

signifikan terhadap kondisi
financial distress.

NIM dapat digunakan = untuk
memprediksi  financial distress

Bank Pemerintah Daerah (BPD)
dikarenakan pengaruh NIM
signifikan terhadap kondisi
financial distress.

. CAR tidak dapat digunakan untuk

memprediksi - financial - distress
Bank Pemerintah Daerah (BPD)
dikarenakan pengaruh CAR tidak

signifikan terhadap kondisi
financial distress.

Keterbatasan Penelitian

Dalam  penelitian  ini  mempunyai

keterbatasan yang disadari sendiri oleh
penulis. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah berupa:

1.

Dalam melakukan tabulasi data
untuk rasio keuangan NPL, LDR,
ROA, NIM dan CAR peneliti
memilih untuk menghitung sendiri
rasio-rasio  keuangan tersebut,
sehingga untuk hasil akhir rasio-
rasio yang diteliti beberapa ada
yang berbeda dengan hasil akhir
yang dilaporkan oleh  Bank

Saran
Saran

Pemerintah Daerah (BPD) pada
laporan tahunannya.

Dalam melakukan tabulasi, pada
variabel NPL (Non Performing
Loan) hanya menggunakan resiko
Kredit dan resiko Likuiditas untuk
menentukan  financial  distress
perbankan.

untuk peneliti yang melanjutkan

penelitian ini adalah:

1.

Pada  penelitian
disarankan  untuk
sampel penelitian.
Pada  penelitian

selanjutnya,
memperluas

selanjutnya,

disarankan untuk  menambah
variabel-variabel independen untuk
memprediksi  financial distress,

Khususnya variabel Risk.
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